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SARI 

Arif, Dwi Muhammad. 2015. Pengelolaan Bank Sampah Sebagai 

Pengembangan Karakter Peduli Lingkungan Di SMP Negeri 3 Pati. Skripsi, 

Jurusan Politik dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I Drs. Sumarno, M.A. dan 

Dosen Pembimbing II Martien Herna Susanti, S.Sos., M.Si. 

Kata Kunci: Bank Sampah, Karakter Peduli Lingkungan 

 Pengelolaan sampah yang tidak tepat akan menimbulkan permasalahan 

bagi lingkungan. Pengembangan karakter peduli lingkungan merupakan salah satu 

solusi untuk menanggulangi permasalahan lingkungan. Pengembangan karaker 

peduli lingkungan dapat dimulai dari lingkungan sekolah seperti yang dilakukan 

oleh SMP Negeri 3 Pati, yaitu mengembangkan karakter peduli lingkungan 

kepada peserta didik melalui program bank sampah. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah yang diteliti 

adalah 1) pengelolaan program bank sampah di SMP Negeri 3 Pati, 2) 

pengembangan karakter peduli lingkungan melalui program bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati, dan 3) faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 

bank sampah sebagai pengembangan karakter peduli lingkungan di SMP Negeri 3 

Pati. 

 Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 1) 

mengetahui pengelolaan program bank sampah di SMP N 3 Pati, 2) mengetahui 

pengembangan karakter peduli lingkungan melalui program bank sampah di SMP 

N 3 Pati, dan 3) mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program bank sampah sebagai pengembangan karakter peduli lingkungan di SMP 

N 3 Pati. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian adalah di 

SMP Negeri 3 Pati. Fokus penelitian ini adalah pengelolaan program bank sampah 

di SMP Negeri 3 Pati, pengembangan karakter peduli lingkungan melalui program 

bank sampah di SMP Negeri 3 Pati, dan faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan program bank sampah sebagai pendidikan kerakter peduli lingkungan 

di SMP Negeri 3 Pati. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, 1) Program  bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati dimulai dari tahap sosialisasi program melalui upacara bendera dan 

petugas bank sampah, kemudian dilanjutkan dengan pemilahan sampah yang 

dilakukan setiap kelas masing-masing, dilanjutkan dengan penyetoran dan 

penimbangan sampah, kemudiaan sampah hasil penyetoran tersebut ditampung di 

gudang bank sampah yang selanjutnya akan dijual pada setiap akhir semester. 2) 

Pengembangan karakter peduli lingkungan dilakukan melalui keikut sertaan 

peserta didik dalam program bank sampah yaitu melalui kebijakan kewajiban 

perkelas menyetorkan sampah minimal seberat satu kilogram setiap minggu ke 

bank sampah. Adanya kewajiban tersebut menjadikan bank sampah terkesan 

membebani siswa dan berorientasi pada kuantitas sampah dan uang yang 
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dihasilkan, sehingga hal tersebut dapat mengesampingkan pengembangan karakter 

peduli lingkungan yang ingin dicapai. 3) Faktor pendukung program bank sampah 

di SMP N 3 Pati adalah adanya fasilitas penunjang seperti alat penimbang, kantor, 

dan gudang bank sampah. Faktor pendukung lain yang berasal dari luar sekolah 

adalah dari BLH Kabupaten Pati yaitu memberikan sosialisasi program bank 

sampah dan bantuan tempat sampah. Sedangkan faktor yang menghambat yaitu 

masih adanya beberapa siswa yang memiliki sikap malas untuk ikut berpartisipasi 

aktif dalam program bank sampah, karena merasa tidak minat dengan program 

tersebut. Selain itu kewajiban menyetorkan sampah minimal satu kilogram 

perminggu untuk setiap kelas juga dapat menghambat pengembangan karakter 

peduli lingkungan, karena orientasi bank sampah akan beralih kepada jumlah 

sampahdan uang yang dihasilkan. 

 Simpulan dari penelitian ini adalah 1) Program bank sampah dilaksanakan 

melalui beberapa tahap yaitu sosialisasi, pemilahan sampah, penyetoran dan 

penimbangan, dan penjualan. 2) Adanya kewajiban perkelas menyetorkan sampah 

seberat satu kilogram perminggu ke bank sampah belum bisa mengembangkan 

karakter peduli lingkungan peserta didik, karena orientasi bank sampah terletak 

pada kuantitas sampah dan uang yang dihasilkan. 3) Faktor pendukung yaitu 

adanya fasilitas kantor dan gudang bank sampah, adanya sosialisasi program bank 

sampah dan bantuan tempat sampah dari BLH Kabupaten Pati. Faktor 

penghambat yaitu dari beberapa siswa yang malas berpartisipasi dan adanya 

kewajiban perkelas untuk menyetorkan sampah minimal satu kilogram ke bank 

sampah. Saran dalam penelitian ini adalah 1) Pihak sekolah seharusnya tidak 

mewajibkan siswa untuk tiap kelas minimal mengumpulkan  sampah satu 

kilogram, karena akan terkesan mengesampingkan pengembangan karakter peduli 

lingkungan dan bank sampah lebih berorientasi pada jumlah sampah dan uang 

yang dihasilkan. 2) Pihak sekolah harus selalu menggalakan dan meningkatkan 

program ini agar dapat dijadikan contoh untuk sekolah-sekolah yang lain. 3) Perlu 

adanya peningkatan manajemen, sehingga pencapaian yang dihasilkan dapat 

selalu dievaluasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lingkungan bagi makhluk hidup merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan. Istilah lingkungan di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan 

lingkungan hidup. Lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang dengan 

semua benda atau kesatuan makhluk hidup termasuk di dalamnya ada 

manusia dan segala tingkah lakunya demi melangsungkan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia maupun makhluk hidup lainnya yang ada disekitarnya 

(UU No. 23 Tahun 1997 tentang Lingkungan Hidup pasal 1). 

Lingkungan terdiri dari unsur-unsur biotik (makhluk hidup), abiotik 

(benda mati) dan budaya manusia (Husamah: 2013). Jadi di dalam lingkungan 

akan terdiri dari makhluk hidup dan benda mati yang saling berkaitan satu 

sama lainnya. Itu artinya dalam melangsungkan kehidupan, makhluk hidup 

akan selalu berhubungan dengan lingkungan disekitarnya. 

Pada dasarnya Tuhan menciptakan bumi dan seisinya untuk 

kesejahteraan manusia. Manusia dapat memanfaatkan semua yang ada dibumi 

untuk memenuhi kelangsungan hidupnya di dunia, namun dalam 

pemanfaatannya perlu memperhatikan pelestarian lingkungan hidup yang 

serasi dan seimbang untuk menunjang kehidupan yang berkesinambungan 

agar tetap bisa digunakan oleh anak cucu kita dimasa depan. Seperti yang di 

tuliskan Kukuh Santoso dalam buku Pengantar Ilmu Lingkungan, lingkungan 

hidup Indonesia yang dikaruniakan oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada 
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bangsa dan rakyat Indonesia merupakan rahmat-Nya dan wajib dikembangkan 

dan dilestarikan kemampuannya agar dapat tetap menjadi sumber dan 

penunjang hidup bagi bangsa dan rakyat Indonesia serta makhluk lainnya 

demi kelangsungan dan peningkatan kualitas hidup itu sendiri (2006: 101). 

Soemarwoto menyatakan bahwa hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya adalah sirkuler (dalam Santoso, 2006: 1). Artinya kegiatan 

yang dilakukan oleh manusia terhadap lingkungan akan mempengaruhi 

lingkungan dan dampak dari perubahan tersebut akan mempengaruhi 

manusia, baik berupa keuntungan maupun kerugian. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka manusia harus memiliki perilaku yang baik terhadap 

lingkungan hidup agar pengaruh yang ditimbulkan lingkungan kepada 

manusia juga baik. 

Pentingnya lingkungan hidup yang terawat dan terkelola terkadang 

semakin dilupakan oleh manusia. Lemahnya kesadaran terhadap lingkungan 

hidup terjadi karena adanya anggapan yang memandang bahwa pemanfaatan 

alam bagi manusia adalah hal yang wajar. Sehingga apa yang dilakukan 

manuisa kepada lingkungan oleh sebagian manusia akan dianggap suatu hal 

yang wajar dan lumrah untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kerusakan lingkungan hidup sebagaian besar adalah akibat ulah dari 

kegiatan manusia. Kaitannya dengan kerusakan lingkungan, permasalahan 

yang sering terjadi di dalam lingkungan hidup adalah pengelolaan sampah 

yang tidak tepat. Tidak dipungkiri bahwa pegelolaan sampah yang tidak tepat 

dapat menjadi permasalahan yang sangat serius dikehidupan mendatang. 
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Dalam setiap aktifitas hampir setiap hari manusia memproduksi 

sampah. Sampah yang dihasilkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari 

mulai dari sisa makanan, pembungkus makanan dan minuman, hingga sampah 

plastik pembungkus barang belanjaan. Maka dari itu perlu adanya 

pengelolaan sampah yang baik agar sampah tidak menjadi sebuah sumber 

permasalahan bagi kehidupan manusia. 

 Permasalahan terkait pengelolaan sampah yang kurang baik adalah 

perilaku membuang sampah sembarangan masih banyak dijumpai, mulai dari 

dibuang di pinggir jalan sampai dengan membuangnya disaluran air. Akibat 

membuang sampah sembarangan memang tidak akan dirasakan pada waktu 

ketika membuang sampah, namun akibatnya akan dirasakan dimasa yang 

akan datang. Sampah yang terbuang sembarangan akan mengakibatkan 

kerusakan lingkungan, seperti pencemaran lingkungan dan banjir akibat 

sumbatan sampah yang menumpuk. Selain itu pemandangan yang dihasilkan 

dari adanya pembuangan sampah yang sembarangan juga sangat jelek dan 

tidak asri. 

Apabila hal tersebut tetap dibiarkan begitu saja, maka kerusakan 

lingkungan tinggal menunggu saja. Kondisi seperti itulah yang mendorong 

perlu adanya pemahaman kepada generasi muda di Indonesia tentang 

pentingnya kepedulian terhadap lingkungan. Kepedulian terhadap lingkungan 

hidup kepada generasi muda bisa ditanamkan di sekolah. Karena pada 

dasarnya untuk merawat dan memelihara bumi dan seisinya merupakan 

tanggung jawab bersama sebagai manusia. 
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Untuk memberikan pengetahuan tantang pengelolaan lingkungan 

hidup kepada generasi muda dapat dimulai dari penanaman karakter peduli 

lingkungan kepada peserta didik di sekolah. Selain itu pembentukan karakter 

peduli lingkungan terhadap peserta didik sangatlah diharapkan agar generasi 

muda memiliki kepedulian lebih terhadap lingkungan dengan cara 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengelolaan lingkungan hidup baik di 

rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Pembentukan karakter peduli 

lingkungan melalui dunia pendidikan tentu sangat efektif, karena peserta didik 

sebagai generasi muda hampir setiap hari berada di lingkungan sekolah. 

Pengembangan pendidikan karakter peduli lingkungan yang diberikan 

kepada peserta didik tentu akan lebih tertanam jika dibarengi dengan suatu 

program nyata dari sekolah. Dengan adanya program bank sampah yang 

diterapkan di instansi pendidikan seperti sekolah dapat dijadikan sebagai salah 

satu pendidikan karakter peduli lingkungan. Seperti halnya yang terdapat di 

SMP Negeri 3 Pati, walaupun sebagai bank sampah percontohan dari Badan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Pati tetapi tidak menjadi halangan bagi SMP 

Negeri 3 Pati untuk menjadikan bank sampah di sekolah tersebut sebagai 

pengembangan pendidikan karakter bagi peserta didik, agar peserta didik 

lebih menghargai sampah dan peduli terhadap lingkungan. 

Bank sampah menurut Peraturan Menteri Negera Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 pasal 1 tentang Pedoman 

PelaksanaanReduce, Reuse, dan Recycle adalah “tempat pemilahan dan 

pengumpulan sampah yang dapat ditukar uang dan/ atau diguna ulang yang 
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memiliki nilai ekonomi”. Dengan sistem bank sampah tersebut, pengelolaan 

sampah akan menjadi lebih efektif karena sampah yang ditampung di bank 

sampah akan memiliki nilai ekonomis dan dapat menjadi tambahan 

penghasilan bagi yang menabung. 

Nilai peduli lingkungan menurut Kementerian Pendidikan Nasional 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum (2010: 10) adalah 

“sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaikikerusakan alam yang sudah terjadi”. 

Melalui program bank sampah yang terdapat di sekolah, peserta didik 

diperkenalkan cara pengelolaan sampah yang baik dan benar. Pengelolaan 

sampah melalui bank sampah diharapkan dapat menanamkan suatu nilai bagi 

siswa atau peserta didik, bahwa sampah tidak selamanya menjadi sesuatu 

yang tidak berguna tetapi dapat dijadikan suatu barang yang memiliki nilai 

seni dan nilai ekonomi (menghasilkan uang). Sehingga peserta didik sebagai 

generasi muda bangsa ini akan terdidik untuk selalu menghargai sampah 

dengan tidak membuangnya di sembarangan tempat dan bersedia mengelola 

sampah tersebut dengan baik. Dengan pengelolaan sampah yang baik tersebut 

akan membawa dampak yang positif terhadap lingkungan, sehingga tercipta 

lingkungan yang bersih, sehat, asri, dan nyaman. Sehingga dengan adanya 

bank sampah sebagai pengelolaan sampah, maka kepedulian terhadap 

lingkungan dapat terwujud. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul Pelaksanaan Bank Sampah Untuk Pengembangan Pendidikan 

Karakter Di SMP Negeri 3 Pati. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat ditarik beberapa 

rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati? 

2. Bagaimana pengembangan karakter peduli lingkungan melalui program 

bank sampah di SMP Negeri 3 Pati? 

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pengelolaan bank sampah 

sebagai pengembangan karakter peduli lingkungan di SMP Negeri 3 Pati? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat ditarik beberapa tujuan 

penelitian, yaitu bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan pengelolaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati. 

2. Mengetahui pengembangan karakter peduli lingkungan melalui program 

bank sampah di SMP Negeri 3 Pati. 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengelolaan bank sampah 

sebagai pengembangan karakter peduli lingkungan di SMP Negeri 3 Pati. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini, baik secara 

teoretis maupun praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dan wawasan bagi Jurusan Politik dan Kewarganegaraan 

mengenai karakter peduli lingkungan melalui program bank sampah di 

SMP Negeri 3 Pati. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi lembaga pendidikan, khususnya SMP Negeri 3 Pati dapat 

meningkatkan cara pengelolaan sampah melalui program bank 

sampah yang baik dan benar sebagai sarana pengembangan  

karakter peduli lingkungan di sekolah. 

b. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai bentuk penanaman karakter 

peduli lingkungan sehingga siswa memiliki kepedulian lebih 

terhadap lingkungan sekolah maupun lingkungan yang ada 

disekitarnya. 

c. Bagi Jurusan Politik dan Kewarganegaraan, dapat digunakan 

sebagai bahan acuan dalam penelitian yang sejenis. 
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E. PENEGASAN ISTILAH 

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan persepsi atau 

pengertian terhadap penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan 

masing-masing istilah, yaitu: 

1. Pengelolaan 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008: 674), istilah pengelolaan 

diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengelola. Jadi pengelolaan 

merupakan sebuah perbuatan, proses, atau cara mengelola sesuatu 

program. 

Pengelolaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengelolaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati sebagai upaya 

pengembangan karakter peduli lingkungan pada siswa. 

2. Bank Sampah 

Bank sampah merupakan istilah yang digunakan untuk 

menyebutkan tempat pengelolaan sampah dengan strategi penerapan 

3R. Tidak seperti bank-bank biasanya, yang ditabung di bank sampah 

bukanlah uang melainkan sampah yang dapat diuangkan, tetapi tidak 

semua sampah dapat ditabungkan di bank sampah. Sampah yang dapat 

ditabungkan dibank sampah adalah sampah yang dapat diuangkan atau 

dijual seperti sampah kertas, plastik, dan logam (BLH Provinsi Jawa 

Tengah, 2013: 71-73). 

Bank sampah di SMP Negeri 3 Pati merupakan bank sampah 

percontohan dari Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Pati untuk 
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menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sebagai pengenalan 

kepada peserta didik tentang strategi pengelolaan sampah melalui bank 

sampah. 

3. Lingkungan 

Menurut UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup pasal 1, menyatakan bahwa lingkungan hidup 

merupakan kesatuan ruang dengan benda, daya, keadaan, dan makhluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 

kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 

hidup lain. 

Lingkungan dalam hal ini merupakan lingkungan yang terdapat 

di SMP Negeri 3 Pati sebagai bagian dari sekolah dalam mengajarkan 

pendidikan karkater peduli lingkungan. 

4. Karakter Peduli Lingkungan 

Peduli lingkungan menurut Kementerian Pendidikan Nasional 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum (2010: 10), 

merupakan sikap dan tindakan yang mengupayakan pencegahan 

terhadap kerusakan lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk selalu memperbaiki kerusakan alam yang telah 

terjadi. 

Dalam hal ini karakter peduli lingkungan merupakan sebuah 

karakter yang ingin dikembangkan oleh SMP Negeri 3 Pati kepada 



10 
 

 
 

peserta didik melalui sebuah program pengelolaan sampah melalui 

pelaksanaan bank sampah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bank Sampah 

1. Pengertian Bank Sampah 

Pada awalnya program bank sampah dimulai dari masyarakat Dusun 

Badegan Bantul Yogyakarta pada bulan Oktober 2008. Gagasan mengenai 

bank sampah tersebut berawal dari seorang dosen Politeknik Kesehatan 

Yogyakarta yang bernama Bambang Suwerda. Mulanya Bank Sampah Bantul 

didirikan dengan tujuan untuk meminimalisir dampak lingkungan yang 

berada di masyarakat Badegan (dalam jurnal ilmiah Naditya, dkk. No. 6). 

Bank sampah adalah suatu strategi penerapan 3R dalam pengelolaan 

sampah ditingkat masyarakat, dengan menyamakan kedudukan sampah 

serupa dengan uang atau barang yang berharga yang dapat ditabung (Badan 

Lingkungan Hidup Provinsi Jateng, 2013: 71). 

Dalam buku Profil Bank Sampah Indonesia yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2012 (2012: vi) dituliskan, bahwa 

penerapan prinsip 3 R sedekat mungkin dengan sumber sampah juga 

diharapkan dapat menyelesaikan masalah sampah secara terintegrasi dan  

menyeluruh sehinggga tujuan akhir kebijakan Pengelolaan Sampah Indonesia 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

Bank sampah adalah tempat pemilihan dan pengumpulan sampah yang 

dapat didaur ulang dan/atau digunakan ulang yang memiliki nilai ekonomi 
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(pasal 1 Permen LH No. 13 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Reduce, Reuse, dan Reycle melalui Bank Sampah). 

Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering secara 

kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif di dalamnya. 

Sistem ini akan menampung, memilah, dan menyalurkan sampah bernilai 

ekonomi pada pasar sehingga masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari 

menabung sampah (dalam buku Panduan Sistem Bank Sampah dan 10 Kisah 

Sukses Uniliver, 2013: 3). 

Bank sampah adalah solusi untuk mengelola sampah dengan partisipasi 

masyarakat. Bank sampah yang berbasis masyarakat akanmemberikan 

kontribusi dalam masalah sampah di negara berkembang. Masyarakat dapat 

memanfaatkan sampah sebagai barang yang memiliki nilai (dalam junal 

ilmiah internasional Purba, dkk.: 2014). 

Pembangunan bank sampah ini harus menjadi momentum awal 

membina kesadaran kolektif masyarakat untuk memulai memilih, mendaur-

ulang, dan memanfaatkan sampah, karena sampah mempunyai nilai jual yang 

cukup baik, sehingga pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan 

menjadi budaya baru Indonesia (dalam buku Profil Bank Sampah Indonesia 

2012,  2012: v). 

Selain sebagai salah satu solusi mengubah perilaku masyarakat agar 

lebih peduli terhadap sampah, sesungguhnya pelaksanaan bank sampah 

mengandung potensi ekonomi (economic opportunity) kerakyatan yang cukup 

besar. Pelaksanaan bank sampah dapat memberikan  output nyata bagi 
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masyarakat berupa kesempatan kerja (job creation) dalam melaksanakan 

manajemen operasi bank sampah dan investasi dalam bentuk tabungan. 

Sehingga masyarakat dapat penghasilan dari bekerja di bank sampah atau 

penghasilan tambahan dari tabungan bank sampah (Wahyuni, dkk.: 2014). 

Tidak semua sampah dapat disetorkan ke bank sampah. Dalam 

lampiran II Permen LH. No.13 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Reduce, Reuse, dan Reycle melalui Bank Sampah (point G), berbunyi: jenis 

sampah yang dapat ditabung di bank sampah dikelompokkan menjadi: 

a. Kertas, yang meliputi koran, majalah, kardus, dan dupleks; 

b. Plastik, yang meliputi plastik bening, botol plastik, dan plastik keras 

lainnya; dan 

c. Logam, yang meliputi besi, alumunium, dan timah. 

Bank sampah dapat menerima sampah jenis lain dari penabung 

sepanjang mempunyai nilai ekonomi. 

 

2. Mekanisme Kerja Bank Sampah 

Pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah satu rekayasa sosial 

(social enginering) untuk mengajak masyarakat memilah sampah. Melalui 

bank sampah, ditemukan satu solusi inovatif untuk memaksa masyarakat 

memilah sampah. Dengan menyamakan sampah serupa dengan uang atau 

barang berharga yang dapat ditabung, masyarakat akhirnya terdidik untuk 

menghargai sampah sesuai jenis dan nilainya sehingga mereka mau memilah  

sampah (dalam jurnal ilmiah Wahyuni, dkk.: 2014). 
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Program bank sampah yang diberdayakan di Indonesia tentunya 

diharapkan dapat memberikan sebuah sistem yang efektif dan efisien 

sehingga proses bisnis dari bank sampah yang diselenggarakan dapat 

maksimal. Jika dihubungkan dengan sistem dalam bank sampah, maka 

ukuran efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

yang ditetapkan bank sampah (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai. 

Sedangkan ukuran efisiensi adalah ukuran untuk memenuhi target yang 

ditetapkan dengan biaya yang relatif rendah (dalam jurnal ilmiah Kristina, 

2014). 

Semua kegiatan dalam bank sampah dilakukan dari, oleh, dan untuk 

masyarakat. Seperti halnya bank konvensional, bank sampah juga  memiliki 

sistem manajerial yang operasionalnya dilakukan oleh masyarakat (dalam 

buku Panduan Sistem Bank Sampah dan 10 Kisah Sukses Uniliver, 2013: 3). 

Permen LH No. 13 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, 

Reuse, dan Reycle melalui Bank Sampah, pasal 5 (ayat 1), mekanisme kerja 

bank sampah meliputi: 

a. Pemilahan sampah; 

b. Penyerahan sampah ke bank sampah; 

c. Penimbangan sampah; 

d. Pencatatan; 

e. Hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan kedalam buku 

tabungan; dan 

f. Bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan pelaksana. 
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3. Tujuan Bank Sampah 

Tujuan didirikannya bank sampah menurut Badan Lingkungan Hidup 

Provinsi Jawa Tengah(2013: 71) adalah: 

a. Untuk memecah permasalahan sampah yang sampai saat ini belum juga 

bisa teratasi dengan baik, 

b. Membiasakan warga agartidak membuang sampah sembarangan, 

c. Memotivasi warga agar mau memilah sampah sehingga lingkungannya 

bersih, 

d. Memaksimalkan pemanfaatan barang bekas dengan menanamkan 

pemahaman pada masyarakat bahwa barang bekas bisa digunakan, dan 

e. Mengurangi jumlah barang bekas yang terbuang percuma. 

Dengan tujuan yang ingin dicapai oleh bank sampah tentu terdapat 

manfaat yang diperoleh juga jika program bank sampah dapat terlaksana 

dengan baik. Adapun manfaat dari bank sampah adalah: (1) mengurangi 

jumlah sampah di lingkungan masyarakat, (2) menambah penghasilan bagi 

masyarakat, (3) menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat dan memupuk 

kesadaran diri masyarakat akan pentingnya menjaga dan menghargai 

lingkungan hidup (Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jateng, 2013: 72). 

Dalam jurnal ilmiah Kristina (2014), faktor kunci keberlanjutan 

pengelolaan sistem bank sampah hanya akan terjadi jika sistem tersebut 

dirawat oleh para stakeholdernya yang terkait dengan sistem pemberdayaan 

masyarakat dalam bank sampah.salah satu praktek terbaik yangdapat 

dilakukan oleh bank sampah yang sudah mengarah kepada keberlanjutan 

adalah menciptakan sistem pengukuran yang koheren dan pemberian 

penghargaan kepadaentor dan pengurus yang dapat membimbing dan 

memotivasi perilaku seluruh angota dari bank sampah, jika mampu menjaring 
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kerjasama secara positif dengan pihak pemerintah dan lembaga lainnya dalam 

mencapai sasaran dari keberlanjutan. 

 

4. Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah menurut UU No. 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah, adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah 

(pasal 1). 

UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah pasal 3, berbunyi: 

Pengelolaan sampah diselenggarakan berdasarkan asas tanggung jawab, asas 

berkelanjutan, asas manfaat, asas keadilan, asas kesadaran, asas kebersamaan, 

asas keselamatan, asas keamanan, dan asas nilai ekonomi. Pengelolaan 

sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat da kualitas 

lingkungan serata menjadikan sampah sumber daya (pasal 4). 

Sampah yang dikenal juga dengan istilah limbah (waste) adalah 

material atau bahan  yang telah diambil manfaat utamanya, melalui perlakuan 

tertentu, sehingga menjadi sisa yang tidak atau kurang bermanfaat lagi. 

Ditinjau dari segi ekonomi sampah atau limbah sudah berkurang atau tidak 

ada harganya lagi sehingga kurang berguna dan harus dibuang (Mulyani dan 

Santoso, 2013: 39-40). 

Menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah pasal 

1, dijelaskan bahwa sumber sampah adalah asal timbunan sampah dan 
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penghasilan sampah adalah setiap orang dan/atau akibat proses alam yang 

menghasilkan timbulan sampah. 

Menurut Mulyani dan Santoso (2013: 40-41), sampah dapat 

digolongkan berdasarkan sifat dan jenisnya. Berdasarkan sifatnya sampah 

dibedakan menjadi dua yaitu: (1) sampah organik (sampah yang pada 

dasarnya dapat diuraikan oleh mikroba dan makhluk lainnya menjadi 

komponen yang lebih kecil dan sederhana), dan (2) sampah anorganik 

(sampah yang tidak dapat diuraikan oleh mikroba dan hewan lainnya). 

Sedang berdasarkan jenisnya sampah dibedakan menjadi: (1) sampah padat 

(seperti sisa produksi batu, peleburan, botol plastik, sisa makanan, dan lain-

lain), (2) sampah cair (seperti deterjen sisa cucian, cat, dan sisa buangan 

lainnya), dan (3)sampah gas. 

Menurut PP No. 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, pasal 17 (ayat 2), 

mengkelompokan sampah paling sedikit menjadi 5 (lima) jenis sampah yang 

terdiri atas: 

a. Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun serta limbah 

bahan berbahaya danberacun; 

b. Sampah yang mudah terurai; 

c. Sampah yang dapat digunakan kembali; 

d. Sampah yang dapat didaur ulang; dan 

e. Sampah lainnya. 
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B. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan merupakan suatu proses humanisasi, artinya dengan 

pendidikan manusia akan lebih memiliki martabat, berkarakter, terampil, 

dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tataran sistem sosial sehingga 

akan lebih baik, aman dan, nyaman. Pendidikan bersifat humanisme 

artinya kegiatan pendidikan diarahkan untuk mengembangkan segala 

potensi yang ada pada diri manusia, dan kegiatan pendidikan juga 

berdaya upaya mengembangkan kemampuan membelajarkan diri sendiri 

(Independence Learning). Pendidikan selalu mengajarkan sesuatu yang 

baik. Pendidikan selalu mengajarkan, membimbing, dan membina setiap 

manusia untuk memiliki kompetensi intelektual (kognitif), karakter 

(affective), dan kompetensi keterampilan mekanik (psychomotoric). 

Pendidikan dilaksanakan juga untuk membantu anak didik untuk dapat 

memuliakan hidup (ennobling life). Pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kompetensi intelektual pembentukan karakter dan 

keterampilan mekanik untuk membina peradaban bangsa yang 

bermartabat ( Khan, 2010: 23-25). 

Karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan keterampilan. 

Pengetahuan tanpa dilandasai kepribadian yang benar akan menyesatkan, 

dan keterampilan tanpa adanya kesadaran diri akan menghancurkan. 

Karakter akan membentuk motivasi, yang dibentuk dengan metode dan 

proses yang bermartabat (Asmani, 2012: 27). Hampir sama dengan 
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pengertian tersebut, D. Yahya Khan (2010: 1) berpendapat, “karakter 

adalah sikap pribadi yang stabil hasil proses konsolidasi secara progresif 

dan dinamis, integrasi pernyataan dan tindakan”. 

Daryanto dan Darmiatun (2013: 41), menjelaskan bahwa 

pembangunan karakter merupakan upaya perwujudan amanat 

Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh realita 

permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, seperti: 

disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila; 

keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-

nilai Pancasila; bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara; memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya 

bangsa; ancaman disintegrasi bangsa; dan melemahnya 

kemandirian bangsa. 

  

Menurut Ratna Megawangi dalam Kesuma, dkk. (2012: 5), 

pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk mendidik anak-anak 

agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan 

kontribusi yang positif kepada lingkungannya. 

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan. 

Kemudian nilai-nilai yang dimaksud tersebut dapat diwujudkan di dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma 

agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat (dalam Asmani, 

2012: 35). 

Menurut Khan (2010: 1), pendidikan karakter mengajarkan 

kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang membantu individu untuk bisa 
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hidup dan bekerjasama sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara dan 

membantu mereka untuk mampu membuat keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan kata lain, pendidikan karakter 

mengajarkan kepada peserta didik cara berpikir cerdas dan mengaktivasi 

otak tengah secara alami. 

Sedangkan menurut Daryanto dan Darmiatun (2013: 43), 

Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh guru, 

yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Dalam hal ini, guru 

membantu membentuk watak peserta didik yang mencakup keteladanan, 

seperti bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan 

materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. 

Pendidikan karakter harus diberikan pada pendidikan formal khususnya 

lembaga pendidikan seperti TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, 

SMK, MAK, dan Perguruan Tinggi melalui pembelajaran, 

ekstrakurikuler, penciptaan budaya satuan pendidikan, maupun 

pembiasaan. 

 

2. Jenis-jenis Pendidikan Karakter 

Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2012: 64-65) terdapat empat jenis 

karakter yang selama ini dikenal dan dilaksanakan dalam proses 

pendidikan, yaitu: 

a) Pendidikan karakter berbasis nilai religius yang merupakan kebenaran 

wahyu Tuhan (konservasi moral). 
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b) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa 

budi pekerti, Pancasila, apresiasi sastra, serta keteladanan tokoh-tokoh 

sejarah dan para pemimpin bangsa. 

c) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan). 

d) pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi hasil 

proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis). 

 

3. Metodologi Pendidikan Karakter 

Menurut Doni Koesoema dalam Asmani (2012: 67-70), 

metodologi pendidikan karakter adalah sebagai berikut: 

a) Pengajaran 

Mengajarkan pendidikan karakter dalam rangka memperkenalkan 

pengetahuan teoritis tentang konsep-konsep nilai. Pemahaman konsep 

ini harus menjadi bagian dari pemahaman pendidikan karakter, karena 

anak-anak akan banyak belajar dari pemahaman dan pengertian 

tentang nilai-nilai yang dipahami oleh guru dan pendidik dalam setiap 

perjumpaan mereka. 

b) Keteladanan 

Keteladanan menjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya sebuah 

tujuan pendidikan karakter. Karakter guru (meskipun tidak selalu) 

menentukan warna kepribadian anak didik. 

c) Menentukan prioritas 

Lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntutan dasar atas 

karakter yng aingin diterapkan di lingkungan mereka. Pendidikan 

karakter menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap penting 

bagi pelaksanaan dana realisasi atas visi lembaga pendidikan. 
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d) Praksis prioritas 

Berkaitan dengan tuntutan lembaga pendidikan atas prioritas nilai 

yang menjadi visi kinerja pendidikannya, lembaga pendidikan mesti 

mampu membuat verifikasi sejauh mana visi sekolah telah dapat 

direlisasikan dalam lingkup pendidikan skolastika melalui berbagai 

macam unsur yang ada di dalam lembaga pendidikan itu sendiri. 

e) Refleksi 

Karakter yang ingin dibentuk oleh lembaga pendidikan melalui 

berbagai macam program dan kebijakan senantiasa perlu dievaluasi 

dan direfleksikan. Tanpa ada usaha untuk melihat kembali sejauh 

mana proses pendidikan karakter ini direfleksikan dan dievaluasi, 

tidakkakan pernah terjadi kemajuan. 

 

4. Nilai Pendidikan Karakter 

Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang 

diwujudkan dalam bentuk perilaku anak itulah yang disebut karakter. Jadi 

suatu karakter selalu melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. Oleh 

karena itu tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari suatu nilai. 

Beberapa nilai dapat diidentifikasi sebagai nilai ynag penting bagi 

kehidupan anak baik saat ini maupun masa yang akan datang, baik untuk 

dirinya sendiri maupun untuk kebaikan lingkungan hidup di mana anak 

tersebut hidup di saat ini maupun di masa yang akan datang (Kesuma, 

dkk., 2012: 11). 
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Menurut Yahya Khan dalam bukunya yang berjudul Pendidikan 

Karakter Berbasis Potensi Diri (2010: 4), menjelaskan “nilai adalah 

potensi yang dimiliki seorang manusia yang diperoleh melalui 

pembinaan, pembiasaan dan berkembang membentuk sikap serta 

memperteguh jiwa raga menjadi suatu karakter”. 

Ary Ginanjar (dalam Kesuma, dkk., 2012: 13) mengembangkan 

tujuh budi (nilai) utama yang merupakan hasil refleksi terhadap 

perjalanan bangsa ini dari waktu ke waktu. Ketujuh budi (nilai utama) 

yang diusung oleh Ary Ginanjar tersebut adalah nilai kejujuran, tanggung 

jawab, visioner, disiplin, kerja sama, adil, dan peduli. 

Berdasarkan kajian berbagai nilai agama, norma sosial, peraturan 

atau hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah 

teridentifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai 

utama, yaitu: Pertamanilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, 

nilai ini bersifat religius karena seseorang diupayakan selalu berdasarkan 

nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agama. Kedua nilai karakter 

hubungannya dengan diri sendiri. Beberapa nilai karakter yang 

berhubungan dengan diri sendiri adalah jujur, bertanggung jawab, 

bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa 

wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, mandiri, ingin tahu, 

dan cinta ilmu. Ketiga nilai karakter hubungannya dengan sesama. 

Beberapa nilai karakter hubungannya dengan sesama adalah sadar hak 

dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial, 
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menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, dan demokratis. 

Keempat nilai karakter hubungannya dengan lingkungan, nilai ini 

berkenaan dengan kepedulian terhadap sosial dan lingkungan. Nilai 

karakter ini selalu mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi dan untuk selalu ingin memberikan 

bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Kelima nilai 

kebangsaaan, artinya cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri 

dan kelompok. Beberapa nilai karakter yang berhubungan dengan nilai 

kebangsaan adalah nasionalis dan menghargai keberagaman (dalam 

Asmani, 2012: 36-40). 

Menurut Pusat pengkajian Pedagogik Universitas Pendidikan 

Indonesia (P3 UPI) nilai yang perlu diperkuat untuk pembangunan 

bangsa saat ini adalah sebagai berikut: 

a) Jujur 

Jujur merupakan sebuah karakter yang dianggap dapat 

membawa bangsa ini menjadi bangsa yang bebas dari korupsi, kolusi, 

dan nepotisme. Jujur sebagai sebuah nilai merupakan keputusan 

seseorang untuk mengungkapkan (dalam bentuk perasaan, kata-kata 

dan/atau perbuatan) bahwa realitas yang ada tidak dimanipulasi 

dengan cara kebohongan atau menipu orang lain untuk keuntungan 

dirinya. Karakter ini merupakan salah satu karakter pokok untuk 
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menjadikan seseorang cinta kebenaran, apapun resiko yang akan 

diterima dirinya dengan kebenaran yang ia lakukan. 

b) Kerja keras 

Kerja keras merupakan suatu istilah yang melingkupi suatu 

upaya yang terus dilakukan (tidak pernah menyerah) dalam 

menyelesaikan pekerjaan atau tugas-tugas sampai selesai. Dalam hal 

ini kerja keras diarahkan pada visi besar yang harus dicapai untuk 

kebaikan manusia dan lingkungannya. 

c) Ikhlas 

Ikhlas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh manusia dengan tidak mengharapkan imbalan apapun dari 

kegiatan tersebut, atau dengan kata lain kegiatan yang dikerjakan 

semata-mata hanya karena Tuhan Yang Maha Esa. Nilai ikhlas perlu 

untuk dikuatkan pada lulusan-lulusan sekolah (SD-SMA/SMK 

sederajat) supaya anak dapat berkontribusi untuk kebaikan kehidupan 

anak dan dunia dimana anak berada, serta akhirat yang akan 

ditempuhnya (dalam Kesuma, dkk., 2012: 16-21). 

Menurut Daryanto dan Darmiatun (2013: 24), banyak nilai yang 

dapat dan harus dibangun di sekolah, karena sekolah adalah laksana 

taman atau lahan yang subur tempat menyemaikan dan menanam benih-

benih nilai. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, pemerintah sendiri 

telah membuat grand design pendidikan karakter dengan menempatkan 

empat nilai utama yang harus ditanamkan di sekolah. Keempat nilai 
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tersebut adalah (1) Jujur dan bertanggung jawab (cerminan dari olah 

hati); (2) Cerdas (cerminan dari olah pikir); (3) Sehat dan bersih 

(cerminan dari olah raga); dan (4) Peduli dan kreatif (cerminan dari olah 

rasa). 

Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter 

pada satuan pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari 

segi agama, Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) 

Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) kerja keras, (6) Kreatif, 

(7) Mandiri, (8) Demokrasi, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat 

Kebangsaan, (11) Cinta tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) 

Bersahabat/komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) 

Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) Tanggung Jawab (Pusat 

Kurikulum Pengembangan dan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa: 

Pedoman Sekolah, 2009: 9-10). 

 

5. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 3, menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Menurut Kesuma, dkk. (2012: 6), dengan mencermati fungsi 

pendidikan nasional, yakni mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak dan peradaban bangsa seharusnya dapat memberikan pencerahan 

yang memadai bahwa pendidikan harus berdampak pada watak 

manusia/bangsa Indonesia. Fungsi ini sangat berat untuk dibebankan 

kepada pendidikan nasional, terutama apabila dikaitkan dengan siapa 

yang bertanggungjawab untuk keberlangsungan fungsi ini. 

Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri 

siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai 

kebebasan individu. Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan 

mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang 

mengarahkan pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia 

peserta didik terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi 

lulusan. Jadi, melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik 

mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 

mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai 

karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari 

(Asmani, 2012: 42-43). 

Menurut Yahya Khan dalam bukunya yang berjudul Pendidikan 

Karakter Berbasis Potensi Diri (2010: 17), terdapat tujuh tujuan 

pendidikan karakter, yaitu: 
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a) Mengembangkan potensi anak didik menuju self actualization. 

b) Mengembangkan sikap dan kesadaran akan harga diri. 

c) Mengembangkan seluruh potensi anak didik merupakan manifestasi 

pengembangan potensi akan membangun self concept yang 

menunjang kesehatan mental. 

d) Mengembangkan pemecahan masalah. 

e) Mengembangkan motivasi dan minat peserta didik dalam diskusi 

kelompok kecil, untuk membantu meningkatkan berpikir kritis dan 

kreatif. 

f) Menggunakan proses mental untuk menemukan prinsip ilmiah serta 

meningkatkan potensi intelektual. 

g) Mengembangkan berbagai bentuk metaphor untuk membuka 

intelegensi dan mengembangkan kreatifitas. 

Tujuan karakter dalam seting sekolah menurut Kesuma, dkk. 

(2012: 9), memiliki tujuan sebagai berikut: 

a) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi 

kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-

nilai yanag dikembangkan; 

b) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 

nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah; 

c) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 

dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara 

bersama. 

 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 

bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan 

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila (Daryanto 

dan Darmiatun, 2013:44). 

Daryanto dan Darmiatun dalam bukunya yang berjudul 

Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah (2013: 47), menyatakan 

bahwa pendidikan karakter berfungsi sebagai (1) mengembangkan 
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potensi dasar agar berhati baik, berpikir baik, dan berperilaku baik; (2) 

memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; (3) 

meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 

 

C. Karakter Peduli Lingkungan 

Istilah peduli merupakan ungkapan ketika seseorang ikut 

memperhatikan dan merasakan sesuatu yang terjadi dan memberikan tindakan 

positif terhadap kejadian tersebut. Menurut Asmani (2012: 91), kepedulian 

adalah empati kepada orang lain yang diwujudkan dalam bentuk memberikan 

pertolongan sesuai dengan kemampuan. Kepedulian tidak harus selalu 

ditujukan kepada seseorang, namun kepedulian juga harus ditujukan kepada 

semua makhluk hidup dan lingkungan di sekitar. 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup pasal 1, menyatakan bahwa lingkungan hidup merupakan 

kesatuan ruang dengan benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk 

manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan 

dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 

Sejalan dengan pengertian di atas, menurut Husamah (2013: 1), 

lingkungan merupakan suatu kesatuan ruang dengan semua benda dan 

keadaan makhluk hidup yang di dalamnya termasuk manusia dan perilakunya 

serta makhluk hidup lainnya. 

Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa manusia hanya 

merupakan salah satu unsur yang terdapat di dalam lingkungan hidup, tetapi 
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perilaku manusia akan mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup yang lainnya (Hamzah, 2005: 1). 

Soemarwoto dalam Santoso (2006: 1) mengemukakan bahwa 

hubungan antara manusia dengan lingkungannya adalah bersifat sekuler. 

Artinya setiap kegiatan manusia akan mempengaruhi lingkungan dan tiba 

pada gilirannya perubahan yang terjadi pada lingkungan akan mempengaruhi 

manusia juga. 

Agar tidak terjadi sesuatu yang merugikan lingkungan yang nantinya 

juga berdampak kepada manusia maka perlu adanya perilaku manusia yang 

baik terhadap lingkungan. Manurut Atmadja dalam buku Pendidikan 

Lingkungan Hidup UNNES (2010: 14), perilaku manusia adalah semua 

kegiatan atau aktivitas, baik yang dapat diamati langsung maupun tidak dapat 

diamati pihak luar. 

Brown dalam buku Pendidikan Lingkungan Hidup UNNES (2010: 14) 

mengemukakan bahwaperilaku manusia terhadap lingkungan hidupnya telah 

dapat dilihat secara nyata sejak manusia belum berperadaban, awal adanya 

peradaban, dan sampai sekarang pada saat peradaban itu menjadi modern dan 

semakin canggih setelah didukung oleh ilmu dan teknologi. Ironisnya 

perilaku manusia terhadap lingkungan tidak semakin arif tetapi sebaliknya. 

Beberapa perilaku manusia terhadap lingkungan hidup yang pernah terjadi 

dapat diilihat dari beberapa laporan yang ada, yaitu terjadi malapetaka 

lingkungan di Ethiopia Afrika tahun 1980 berupa kekeringan dan kelaparan 
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berawal dari pertumbuhan penduduk yang tinggi, penggundulan hutan, erosi 

tanah yang meluas, dan kurangnya dukungan terhadap bidang pertanian. 

Berdasarkan sejarah, pada dasarnya usaha manusia untuk menjaga 

lingkungan hidupnya sudah ada sejak dahulu. Bahkan lebih dari 1300 tahun 

yang lampau, Tuhan telah memperingatkan melalui Alquran agar manusia 

menjaga lingkungannya setelah diciptakan-Nya alam semesta beserta isinya. 

Hal ini tercantum di dalam Surah antara lain surah Al-A’raaf, Al-Mu’minin, 

An-Nuur, Al-Furqaan, Ar-Ruum, Al-Faathir, Yaasin, dan Az-Zukhruf. Pada 

tahun 1504 di Napels orang-orang yang membuang sampah sembarangan 

dipidana mendayung perahuatau disuruh menyapu di jalanan. Raja Jerman 

Friedrich Wilhelm I memerintahkan tentaranya untuk melempar sampah 

melalui jendela ke dalam kamar orang-orang yang membuang sampah 

sembarangan (Hamzah, 2005: 12-13). 

Peduli lingkungan menurut Kementerian Pendidikan Nasional Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum (2010: 10) yaitu “sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 

sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang sudah terjadi”. 

Menurut Keraf dalam buku Pendidikan Lingkungan Hidup UNNES 

(2010: 11), salah satu prinsip dalam etika lingkungan hidup adalah prinsip 

kasih sayang dan kepedulian terhadap alam atau caring for nature. Prinsip 

kasih sayang dan kepedulian merupakan prinsip moral satu arah, artinya tanpa 

mengharapkan balasan serta tidak didasarkan pada pertimbangan kepentingan 
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pribadi tetapi semata-mata untuk kepentingan alam. Diharapkan dengan 

semakin mencintai dan peduli terhadap alam, manusia semakin berkembang 

menjadi manusia yang matang dan sebagai pribadi dengan identitas yang 

kuat. 

Pendidikan karakter peduli lingkungandapat dikembangkan di sekolah 

dengan sebuah manajemen sekolah yang baik melalui mata pelajaran maupun 

program peduli lingkungan dari pihak sekolah yang sudah terencana dan 

untuk dilaksanakan, serta dapat dikendalikan secara memadai. Misal 

pendidikan karakter diberikan dalam mata pelajaran, dapat diintegrasikan 

dalam pembahasan biologi tentang lingkungan hidup ataupun yang lainnya. 

Selain melalui mata pelajaran, pengembangan pendidikan karakter peduli 

lingkungan dapat juga melalui sebuah program yang dicanangkan oleh 

sekolah. Salah satu program yang dapat dijadikan pengembangan pendidikan 

karakter peduli lingkungan yaitu seperti program bank sampah yang terdapat 

di sekolah-sekolah ataupun program peduli lingkungan lainnya. 

Bank sampah dapat dijadikan sebagai pendidikan karakter peduli 

lingkungan bagi peserta didik karena bank sampah merupakan solusi yang 

bagus untuk mengurangi masalah lingkungan khususnya yang berkaitan 

dengan sampah. Karena sudah diketahui bersama sampah merupakan 

permasalah lingkungan yang selalu ada setiap hari dan belum ditemukan 

solusi yang benar-benar bisa menghilangkan sampah dari lingkungan. 

Dengan adanya bank sampah, sampah yang ada akan terkelola dengan baik 

sehingga akan tercipta lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman. Jadi bank 
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sampah yang terdapat dilembaga pendidikan seperti sekolah-sekolah dapat 

dijadikan sebagai salah satu pengembangan pendidikan karakter peduli 

lingkungan kepada peserta didik. 

 

D. KERANGKA BERPIKIR 

SMP Negeri 3 merupakan salah satu sekolah yang dipilih oleh Badan 

Lingkungan Hidup untuk dijadikan sebagai sekolah percontohan terkait 

pelaksanaan bank sampah di Kabupaten Pati. Dengan adanya kerjasama 

tersebut,SMP Negeri 3 Pati membuat sebuah kebijakan untuk menciptakan 

kebersihan lingkungan melalui pengelolaan sampah dengan menerapkan 

sistem bank sampah. Selain untuk menciptakan sebuah lingkungan yang 

bersih, sehat, dan nyaman, program bank sampah di SMP Negeri 3 Pati juga 

dijadikan sebagai upaya pengembangan karakter peduli lingkungan pada 

siswa. Dengan adanya program bank sampah di SMP Negeri 3 Pati, 

diharapkan siswa terdidik untuk peduli terhadap lingkungan di sekitarnya 

dengan tidak membuang sampah sembarangan, selalu membersihkan 

lingkungan sekolah, dan tidak merusak tanaman yang ada di sekolah.Pada 

akhirnya program bank sampah di SMP Negeri 3 Pati bertujuan untuk 

mengembangkan karakter peduli lingkungan pada siswa dan untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan nyaman. 

Secara sederhana kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan dalam 

bagan sebagai berikut: 
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Bagan 1.  Kerangka berpikir mengenai pengelolaan bank sampah 

sebagai pengembangan karakter peduli lingkungan di 

SMP Negeri 3 Pati 

 

 

 

SMP Negeri 3 Pati 

Menciptakan 

lingkungan yang bersih, 

sehat, dan nyaman 

Kebijakan Kebersihan 

Lingkungan melalui 

Pengelolaan Sampah 

Hambatan-

hambatan 

Faktor Pendukung Bank 

Sampah 

Lingkungan menjadi 

bersih, sehat, dan 

nyaman 

Pendidikan Karakter 

Peduli Lingkungan 

kepada peserta didik 

Sampah Sekolah (Sampah Anorganik) 

Program Sabtu Bersih 



 
 

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Dasar Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk mengkaji kebenaran 

suatu teori, namun untuk mengembangkan teori yang sudah ada dengan 

mengumpulkan data yang tersedia. Menurut Moleong (2009: 6), penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksuduntuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitianmisalnyaperilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Metode kualitatif dijadikan sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan maupun tertulis dari 

orang dan yang peneliti amati. Penggunaan metode dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan, 

memahami, dan mengungkapkan secara komprehensif tentang pelaksanaan 

bank sampah di SMP Negeri 3 Pati dikaitkan dengan pendidikan karakter 

peduli lingkungan. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Pati yang beralamatkan di jalan kolonel 

sugiyono No. 17 Pati. 
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C. Fokus Penelitian 

Dalam bukunya Moleong (2009: 94), menyebutkan bahwa ada dua 

tujuan untuk menentukan fokus suatu penelitian. Pertama, penetapan fokus 

dapat membatasi studi, jadi dalam hal ini fokus akan membatasi bidang 

inquiry. Kedua, penetapan fokus itu berfungsi untuk memenuhi kriteria 

inklusi-eksklusi atau memasukkan-mengeluarkan informasi yang baru 

diperoleh di lapangan. 

Fokus dalam penelitian ini adalah terletak pada bagaimana 

pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 3 Semarang dikaitkan dengan 

pendidikan karakter peduli lingkungan, yang meliputi: 

a. Pengelolaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati, dengan indikator: 

1) Program bank sampah di SMP Negeri 3 Pati. 

2) Pengelolaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati. 

3) Manfaat program bank sampah di SMP Negeri 3 Pati. 

b. Pengembangan karakter peduli lingkungan melalui program bank 

sampah di SMP Negeri 3 Pati, dengan indikator: 

1) Keterkaitan antara program bank sampah dengan pengembangan 

pendidikan karakter peduli lingkungan siswa SMP Negeri 3 Pati. 

2) Dampak pelaksanaan program bank sampah terhadap karakter 

peduli lingkungan siswa SMP Negeri 3 Pati. 

c. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan bank sampah sebagai 

pendidikan karakter peduli lingkungan di SMP Negeri 3 Pati, dengan 

indikator: 



37 
 

 
 

1) Faktor pendukung pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati. 

a) Partisipasi siswa 

b) Partisipasi guru 

c) Partisipasi karyawan dan TU 

d) Partisipasi dari dinas terkait 

2) Faktor penghambat pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 3 

Pati 

a) Dari siswa 

b) Dari guru 

c) Dari karyawan dan TU 

D. Sumber data penelitian 

Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh, diambil, 

dan dikumpulkan. Dalam hal ini yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2010: 

172). Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini berupa informasi dari 

pihak-pihak yang terkait dengan objek penelitian yang diproleh secara 

langsung melalui wawancara dengan subjek penelitian dilapangan. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru 

yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 

3 Pati, karyawan,dan siswa SMP Negeri 3 Pati. 
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Peneliti dalam pengambilan data primer, informan yang 

diwawancarai oleh peneliti adalah: 

Tabel 1 Informan Data Primer 

No Nama Jabatan Umur 

1 Winarto Kepala SMP Negeri 3 Pati 51 Tahun 

2 Priyono Ketua Bank Sampah SMP N 3 Pati 55 Tahun 

3 Marsudi Penjaga Sekolah 46 Tahun 

4 Ramadhani N Siswa SMP N 3 Pati 14 Tahun 

5 Yusuf Mahendra Siswa SMP N 3 Pati 14 Tahun 

6 Deva Amelia Siswa SMP N 3 Pati 14 Tahun 

7 Muhammad Irfan Siswa SMP N 3 Pati 14 Tahun 

 

b. Sumber data sekunder 

Selain menggunakan sumber data primer, penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung untuk 

melengkapi dan mendukung sumber data primer. Data sekunder dari 

penelitian ini bersumber dari dokumen-dokumen terkait pelaksanaan 

bank sampah di SMP Negeri 3 Pati, seperti AD/ART Bank Sampah 

Widya Larah, buku agenda bank sampah, struktur organisasi bank 

sampah, jadwal piket bank sampah, dan hasil penjualan bank sampah 

SMP Negeri 3 Pati. 
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E. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitian. Sesuai dengan bentuk pendekatan 

penelitian kualitatif dan sumber data yang akan digunakan, maka metode 

pengumpulan data yang akan digunakan adalah: 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara 

langsung terhadap subjek dan gejala-gejala yang nampak dalam 

penelitian dengan menggunakan catatan atau dengan camera. Observasi 

atau pengamatan langsung digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

gambaran yang tepat mengenai hal-hal yang menjadi kajian. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan observasi terkait kondisi lingkungan 

sekolah, perilaku siswa dalam menjaga lingkungan sekolah, program 

penunjang pelaksanaan bank sampah berupa program LISA (lihat 

sampah ambil), dan pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati. 

b. Wawancara 

Dalam metode pengumpulan data melalui wawancara, peneliti 

menggunakan dua bentuk wawancara yaitu wawancara sederhana dan 

wawancara secara mendalam untuk memperoleh data yang valid 

tentang pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati. Peneliti 

menggunakan pedoman wawancara yang memuat sejumla pertanyaan 

untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan bank sampah untuk 

pengembangan pendidikan karakter peduli lingkungan di SMP Negeri 3 
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Pati. Wawancara ini akan diajukan kepada Kepala Sekolah, guru yang 

menjabat sebagai ketua bank sampah Widya Larah di SMP Negeri 3 

Pati, siswa SMP Negeri 3 Pati dan karyawan (penjaga sekolah). 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode 

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010: 274). Bagitu 

juga dalam penelitian ini, peneliti dalam menggunakan metode 

dokumentasi akan menggunakan dokumen-dokumen tertulis atau buku 

yang ada terkait dengan pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 3 

Pati, seperti buku tentang agenda bank sampah, hasil penjualan bank 

sampah, dan AD/ART Bank sampah Widya Larah. Selain dokumentasi 

dalam bentuk dokumen tertulis, peneliti juga melakukan pengumpulan 

data melalui gambar kegiatan bank sampah, seperti pengumpulan 

sampah, penimbangan sampah, piket bank sampah, dan penjualan 

sampah oleh petugas bank sampah. 

F. Keabsahan data 

Keabsahan data sangat penting dilakukan dalam menentukan hasil 

akhir suatu poenelitian. Untuk menjamin keabsahan data penelitian ini, 

peneliti akan menggunakan teknik triangulasi data. Teknik triangulasi yaitu 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
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data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut (Moleong, 2009: 330). Teknik triangulasi dengan sumber adalah 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif (Patton dalam Moleong, 2009: 330). Dengan menggunakan teknik 

triangulasi ini, diharapkan dapat diperoleh hasil penelitian yang benar-benar 

mengetahui pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati. 

Teknik triangulasi ini dapat dicapai dengan cara: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara yang diperoleh dari penelitian. 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang terkait 

dengan penelitian. 

G. Analisis data 

Analisis data merupaka proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang seperti disarankan 

oleh data (Moleong, 2009: 280). 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data kualitatif dengan 

mengolah dan menganalisa data penelitian yang telah terkumpul. Adapun 

langkah-langkah dalam teknik analisis data kualitatif ini adalah: 
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a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses kegiatan yang 

dilakukan peneliti seperti wawancara, observasi, maupun dokumentasi 

untuk mendapatkan data yang lengkap. 

b. Reduksi data 

Reduksi datadiartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. Kegiatan reduksi data 

berlangsung terus menerus selama proses kualitatif berlangsung. Reduksi 

data bukanlah hal yang terpisah dari analisis pilihan-pilihan penelitian 

tentang data mana yang dikode, mana yang dibuang, semua itu adalah 

pilihan-pilihan analisis. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 

menajam, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak 

perlu srta mengorganisasikan data dengan data dengan cara sedemikan 

rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

c. Penyajian data 

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi, yang tersusun 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif yang sering digunakan adalah 

bentuk teks naratif. Penyajian bentuk data kualitatif ini meliputi bentuk 

matrik, grafik, jaringan dan bagan bentuk-bentuk itu telah diolah dan 
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dirancang guna mengabungkaninformasi yangtersusun dalam suatu 

bentuk yang perlu dan mudah diraih. 

d. Penarikan simpulan 

Penarikan simpulan merupakan penarikan simpulan dari 

keseluruhan data yang telah terkumpul pada proses penelitian yang telah 

dilaksanakansehingga hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut 

memperoleh simpulan atau verifikasi akhir. Simpulan merupakan temuan 

baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau yang 

masih gelap dan setelah dilakukan penelitian menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Rachman, 2011: 

177). 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini akan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 

a. Tahap sebelum penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat 

rancangan penelitian dalam bentuk propsal skripsi, instrumen 

penelitian, dan membuat surat perijinan melakukan penelitian. 

b. Tahap penelitian 

1) Peneliti mengadakan observasi ke SMP Negeri 3 Pati terkait 

kondisi lingkungan dan pelaksanaan bank sampah di sekolah 

tersebut. 
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2) Peneliti mengambil data melalui wawancara kepada informan 

terkait dengan pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 3 

Pati, yaitu kepada Kepala Sekolah, Guru pendamping bank 

sampah, karyawan, dan siswa SMP Negeri 3 Pati. 

3) Peneliti melakukan dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan 

data atau dokumen-dokumen dan buku-buku terkait 

penelitian. 

c. Tahap pembuatan laporan 

Dalam tahap ini peneliti menyusun data dari hasil 

penelitian yang telah diperoleh untuk dianalisis kemudian 

dideskripsikan sebagai suatu pembahasan yang sistematis sebagai 

hasil laporan penelitian dalam bentuk skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program bank sampah di SMP Negeri 3 Pati dilaksanakan melalui 

beberapa tahap. Pertama yaitu diawali dengan tahap sosialisasi kepada 

seluruh warga sekolah melalui upacara bendera dan petugas bank 

sampah. Kedua, setiap kelas diberikan kewajiban untuk memilah dan 

mengumpulkan sampah seberat minimal 1 kilogram untuk disetorkan ke 

bank sampah. Ketiga, sampah yang telah terkumpul dari setiap kelas akan 

ditimbang dan dicatat di kantor bank sampah dan ditampung sementara di 

gudang bank sampah oleh petugas. Keempat yaitu setelah sampah 

terkumpul di gudang bank sampah, setiap akhir semester kumpulan 

sampah yang terlah terpilah akan dijual oleh pihak sekolah ke penadah 

sampah (tukang rosok). 

2. Karakter peduli lingkungan yang ingin dikembangkan oleh SMP Negeri 3 

Pati melalui program bank sampah sekolah belum berhasil. Hal tersebut 

dikarenakan adanya kewajiban perkelas mengumpulkan dan menyetorkan 

sampah minimal satu kilogram setiap minggunya ke bank sampah 

sekolah. Adanya kewajiban tersebut, pengembangan karakter peduli 

lingkungan terkesan dikesampingkan dan lebih mengutamakan kuantitas 

sampah yang dikumpulkan dan berorientasi pada uang (money oriented). 
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3. Bentuk dukungan program bank sampah dari pihak sekolah adalah 

memfasilitasi kantor dan gudang bank sampah, dan timbangan. Terdapat 

juga faktor pendukung yang berasal dari luar sekolah, seperti bantuan 

tempat sampah dan sosialisasi program bank sampah dari BLH 

Kabupaten Pati. Sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaan bank 

sampah yaitu belum adanya petugas khusus bank sampah dan masih 

adanya beberapa siswa yang memiliki sikap malas-malasan untuk ikut 

serta berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan bank sampah, karena tidak 

berminat terhadap program tersebut. Selain itu dengan adanya kebijakan 

perkelas mengumpulkan sampah satu kilogram ke bank sampah 

perminggu akan membebani siswa sehingga peserta didik terkesan 

terpaksa untuk melaksanakan program bank sampah, sehingga hal 

tersebut dapat menghambat pengembangan karakter peduli lingkungan 

yang ingin dilaksanakan oleh SMP Negeri 3 Pati kepada peserta didik. 

 

B. Saran 

1. Pihak sekolah seharusnya tidak mewajibkan perkelas mengumpulkan 

sampah seberat satu kilogram setiap minggunya ke bank sampah sekolah, 

karena hal tersebut untuk beberapa siswa akan menjadi beban sehingga 

beberapa peserta didik akan merasa terpaksa ikut serta mensukseskan 

program bank sampah di SMP Negeri 3 Pati dan bank sampah terkesan 

hanya mengejar kuantitas sampah yang dikumpulkan dan berorientasi 

pada uang (money oriented). 
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2. Program bank sampah harus selalu digalakan dan ditingkatkan agar 

penanaman karakter peduli lingkungan melalui pembiasaan pengelolaan 

sampah dapat terus dilakukan , sehingga dapat dijadikan contoh sekolah-

sekolah yang lain. 

3. Bank sampah sebagai program pengembangan pendidikan karakter peduli 

lingkungan perlu adanya sebuah peningkatan manajemen yang lebih baik 

lagi mulai dari manajemen kepengurusan, pengelolaan, dan administrasi 

bank sampah, sehingga pencapaian yang dihasilkan dari bank sampah 

dapat selalu dievaluasi. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PELAKSANAAN BANK SAMPAH UNTUK PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DI 

SMP NEGERI 3 PATI 

 

No Rumusan Masalah Fokus Penelitian Indikator Pertanyaan Subjek 

Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Bagaimana 

pelaksanaan bank 

sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

Pelaksanaan bank 

sampah di SMP 

Negeri 3 Pati 

a. Program bank 

sampah di SMP 

Negeri 3 Pati 

1) Bagaimana latar belakang 

dilaksanakannya bank 

sampah di SMP Negeri 3 

Pati? 

2) Bagaimana program bank 

sampah di SMP Negeri 3 

dilaksanakan? 

3) Adakah program yang 

dilaksanakan untuk 

menunjang pelaksanaan 

program bank sampah SMP 

Negeri 3 Pati? Jika ada 

seperti apa? 

- Kepala 

Sekolah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

- Guru 

pendamping 

program 

bank sampah 

SMP Negeri 

3 Pati 

- Observasi 

 

- Wawancara 

 

- Dokumentasi 
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4) Bagaimana cara sekolah 

untuk menginformasikan 

adanya program bank 

sampah di SMP Negeri 3 

Pati? 

5) Adakah sanksi bagi siswa 

yang tidak membuang 

sampah pada tempatnya? 

1) Apakah yang anda ketahui 

tentang program bank 

sampah di SMP Negeri 3 

Pati? 

2) Apa kontribusi anda dalam 

program bank sampah yang 

dilaksanakan oleh SMP 

Negeri 3 Pati? 

3) Apakah ada sanksi bagi 

siswa yang tidak membuang 

sampah pada tempatnya? 

- Siswa SMP 

Negeri 3 Pati 

 

1) Apakah semua dilibatkan 

dalam pelaksanaan bank 

sampah di SMP Negeri 3 

Pati? 

2) Apakah guru dan siswa 

- Karyawan 

dan TU SMP 

Negeri 3 Pati 
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melaksanakan program 

bank sampah dengan baik? 

b. Pengelolaan 

bank sampah di 

SMP Negeri 3 

Pati 

1) Bagaimana sistem 

pengelolaan bank sampah di 

SMP Negeri 3 Pati? 

2) Bagaimana peran siswa 

dalam pengelolaan bank 

sampah di SMP Negeri 3 

Pati? 

3) Apakah sarana dan 

prasarana pengelolaan bank 

sampah di SMP Negeri 3 

Pati sudah memadai? 

4) Apa yang dihasilkan dari 

pengelolaan bank sampah 

SMP Negeri 3 Pati? 

- Kepala 

Sekolah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

- Guru 

pendamping 

program 

bank sampah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

1) Bagaimana keterlibatan 

siswa dalam pengelolaan 

bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

2) Menurut anda apakah 

pengelolaan bank sampah di 

SMP Negeri 3 Pati sudah 

maksimal? 

- Siswa SMP 

Negeri 3 Pati 

 



99 
 

 
 

1) Siapa sajakah yang ikut 

mengelola pelaksanaan 

bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

2) Apa yang anda ketahui 

tentang hasil dari 

pengelolaan bank sampah di 

SMP negeri 3 Pati? 

- Karyawan 

dan TU SMP 

Negeri 3 Pati 

 

c. Manfaat 

pelaksanaan 

bank sampah di 

SMP Negeri 3 

Pati 

1) Apa tujuan dilaksanakannya 

bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

2) Apa manfaat yang diperoleh 

SMP Negeri 3 setelah 

melaksanakan program 

bank sampah? 

3) Bagaimana peran sekolah 

dalam mengoptimalkan 

fungsi bank sampah? 

- Kepala 

Sekolah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

- Guru 

pendamping 

program 

bank sampah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

    1) Apa manfaat yang anda 

peroleh dari pelaksanaan 

bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

2) Bagaimana menurut anda 

- Siswa SMP 

Negeri 3 Pati 
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kondisi sekolah sebelum 

dan sesudah pelaksanaan 

program bank sampah? 

1) Apakah setelah adanya 

program bank sampah 

lingkungan SMP Negeri 3 

Pati menjadi lebih bersih 

dan nyaman? 

- Karyawan 

dan TU SMP 

Negeri 3 Pati 

 

2 Bagaimana 

pelaksanaan bank 

sampah dapat 

mengembangkan 

pendidikan karakter 

peduli lingkungan di 

SMP Negeri 3 Pati? 

Pelaksanaan bank 

sampah untuk 

pengembangan 

pendidikan karakter 

peduli lingkungan di 

SMP Negeri 3 Pati 

a. Keterkaitan 

antara 

pelaksanaan 

bank sampah 

dengan 

pengembangan 

pendidikan 

karakter peduli 

lingkungan 

siswa SMP 

Negeri 3 Pati 

1) Bagaimana keterkaitan 

pelaksanaan bank sampah 

dengan pengembangan 

karakter peduli lingkungan 

di SMP Negeri 3 Pati? 

2) Apakah dengan adanya 

pelaksanaan bank sampah 

siswa menjadi lebih peduli 

terhadap lingkungan di 

SMP Negeri 3 Pati? 

3) Bagaimana cara sekolah 

melibatkan seluruh siswa 

dalam pelaksanaan bank 

sampah di SMP Negeri 3 

Pati? 

4) Apakah masih ada siswa 

- Kepala 

Sekolah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

- Guru 

pendamping 

program 

bank sampah 

SMP Negeri 

3 Pati 
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yang malas-malasan 

melaksanakan kegiatan 

bank sampah yang 

dilakukan oleh sekolah? 

5) Apa harapan sekolah 

dengan dilakasanakannya 

bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

6) Apakah ada program lain 

untuk mengembangkan 

kepedulian siswa terhadap 

lingkungan selain program 

bank sampah? 

1) Apakah yang anda peroleh 

dari pelaksanaan bank 

sampah di SMP Negeri 3 

Pati? 

2) Apakah dengan adanya 

program bank sampah anda 

lebih peduli terhadap 

lingkungan sekolah? 

3) Kegiatan peduli lingkungan 

apa saja yang pernah anda 

lakukan, baik di dalam 

- Siswa SMP 

Negeri 3 Pati 
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maupun di luar sekolah? 

   b. Dampak 

pelaksanaan 

bank sampah 

terhadap 

karakter peduli 

lingkungan 

siswa SMP 

Negeri 3 Pati 

1) Bagaimana sikap siswa 

setelah adanya program 

bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

2) Bagaimana cara siswa 

menunjukan kepadulian 

terhadap lingkungan 

sekolah? 

- Kepala 

Sekolah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

- Guru 

pendamping 

program 

bank sampah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

1) Bagaimana sikap anda 

ketika melihat lingkungan 

yang kotor dan tidak 

terawat, setelah adanya 

program bank sampah di 

SMP Negeri 3 Pati? 

- Siswa SMP 

Negeri 3 Pati 

 

1) Apakah setelah adanya 

program bank sampah siswa 

tidak lagi membuang 

sampah sembarangan? 

2) Menurut anda apakah 

setelah adanya program 

- Karyawan 

dan TU SMP 

Negeri 3 Pati 
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bank sampah siswa menjadi 

lebih peduli terhadap 

lingkungan sekolah? 

3 Apakah faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pelaksanaan bank 

sampah sebagai 

pendidikan karakter 

peduli lingkungan di 

SMP Negeri 3 Pati? 

Faktor pendukung dan 

penghambat 

pelaksanaan bank 

sampah sebagai 

pendidikan karakter 

peduli lingkungan di 

SMP Negeri 3 Pati 

a. Faktor 

pendukung 

pelaksanaan 

bank sampah di 

SMP Negeri 3 

Pati, 

- Partisipasi 

dari siswa 

- Partisipasi 

dari guru 

- Partisipasi 

dari 

karyawan 

dan TU 

- Partisipasi 

dari dinas 

terkait 

- Partisipasi 

dari 

masyarakat 

1) Apa faktor pendukung 

pelaksanaan bank sampah 

di SMP Negeri 3 Pati? 

2) Adakah bentuk dukungan 

dari dinas terkait terhadap 

pelaksanaan bank sampah 

di SMP Negeri 3 Pati? Jika 

ada, seperti apa bentuk 

dukungan tersebut? 

3) Adakah bentuk dukungan 

dari masyarakat terhadap 

pelaksanaan bank sampah 

di SMP Negeri 3 Pati? Jika 

ada, seperti apa bentuk 

dukungan tersebut? 

- Kepala 

Sekolah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

- Guru 

pendamping 

program 

bank sampah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

1) Apakah anda mendukung 

program bank sampah di 

SMP Negeri 3 Pati? 

2) Seperti apakah bentuk 

dukungan anda? 

3) Apakah anda mengikuti 

- Siswa SMP 

Negeri 3 Pati 
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seluruh instruksi dari 

sekolah demi mensukseskan 

pelaksanaan bank sampah 

di SMP Negeri 3 Pati? 

  1) Apakah anda setuju dengan 

pelaksanaan bank sampah 

di SMP Negeri 3 dijadikan 

sebagai pengembangan 

pendidikan karakter peduli 

lingkungan terhadap siswa? 

Apa alasannya? 

- Karyawan 

dan TU SMP 

Negeri 3 Pati 

 

b. Faktor 

penghambat 

pelaksanaan 

bank sampah di 

SMP Negeri 3 

Pati, 

- Dari siswa 

- Dari guru 

- Dari 

karyawan 

dan Tu 

- Dari 

masyarakat 

1) Kendala apa saja yang 

dialami oleh pihak sekolah 

dalam melaksanakan 

program bank sampah? 

2) Bagaimana cara sekolah 

dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

- Kepala 

Sekolah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

- Guru 

pendamping 

program 

bank sampah 

SMP Negeri 

3 Pati 

 

1) Menurut anda kendala apa 

saja yang anda alami dalam 

- Siswa SMP  
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melaksanakan program 

bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

2) Apakah anda memiliki 

solusi untuk mengatasi 

kendala tersebut? 

Negeri 3 Pati 

1) Apakah kendala dalam 

melaksanakan program 

bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

- Karyawan 

dan TU SMP 

Negeri 3 Pati 
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Lampiran 5 

PELAKSANAAN BANK SAMPAH UNTUK PENGEMBANGAN 

PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DI SMP NEGERI 3 

PATI 

(Untuk Kepala Sekolah dan Guru Pendamping Program Bank Sampah SMP N 3 

Pati) 

A. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Pendidikan terakhir : 

Jabatan  : 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana latar belakang dilaksanakannya bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

2. Bagaimana program bank sampah di SMP Negeri 3 dilaksanakan? 

3. Adakah program yang dilaksanakan untuk menunjang pelaksanaan 

program bank sampah SMP Negeri 3 Pati? Jika ada seperti apa? 

4. Bagaimana cara sekolah untuk menginformasikan adanya program 

bank sampah di SMP Negeri 3 Pati? 

5. Adakah sanksi bagi siswa yang tidak membuang sampah pada 

tempatnya? 

6. Bagaimana sistem pengelolaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati? 

7. Bagaimana peran siswa dalam pengelolaan bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

8. Apakah sarana dan prasarana pengelolaan bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati sudah memadai? 

9. Apa yang dihasilkan dari pengelolaan bank sampah SMP Negeri 3 

Pati? 

10. Apa tujuan dilaksanakannya bank sampah di SMP Negeri 3 Pati? 
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11. Apa manfaat yang diperoleh SMP Negeri 3 setelah melaksanakan 

program bank sampah? 

12. Bagaimana peran sekolah dalam mengoptimalkan fungsi bank 

sampah? 

13. Bagaimana keterkaitan pelaksanaan bank sampah dengan 

pengembangan karakter peduli lingkungan di SMP Negeri 3 Pati? 

14. Apakah dengan adanya pelaksanaan bank sampah siswa menjadi lebih 

peduli terhadap lingkungan di SMP Negeri 3 Pati? 

15. Bagaimana cara sekolah melibatkan seluruh siswa dalam pelaksanaan 

bank sampah di SMP Negeri 3 Pati? 

16. Apakah masih ada siswa yang malas-malasan melaksanakan kegiatan 

bank sampah yang dilakukan oleh sekolah? 

17. Apa harapan sekolah dengan dilakasanakannya bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

18. Apakah ada program lain untuk mengembangkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan selain program bank sampah? 

19. Bagaimana sikap siswa setelah adanya program bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

20. Bagaimana cara siswa menunjukan kepadulian terhadap lingkungan 

sekolah? 

21. Apa faktor pendukung pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 3 

Pati? 

22. Adakah bentuk dukungan dari dinas terkait terhadap pelaksanaan bank 

sampah di SMP Negeri 3 Pati? Jika ada, seperti apa bentuk dukungan 

tersebut? 

23. Adakah bentuk dukungan dari masyarakat terhadap pelaksanaan bank 

sampah di SMP Negeri 3 Pati? Jika ada, seperti apa bentuk dukungan 

tersebut? 

24. Kendala apa saja yang dialami oleh pihak sekolah dalam 

melaksanakan program bank sampah? 

25. Bagaimana cara sekolah dalam mengatasi kendala tersebut? 
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Lampiran 6 

PELAKSANAAN BANK SAMPAH UNTUK PENGEMBANGAN 

PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DI SMP NEGERI 3 

PATI 

(Untuk Siswa SMP N 3 Pati) 

A. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Kelas   : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

B. Pertanyaan 

1. Apakah yang anda ketahui tentang program bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

2. Apa kontribusi anda dalam program bank sampah yang dilaksanakan 

oleh SMP Negeri 3 Pati? 

3. Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak membuang sampah pada 

tempatnya? 

4. Bagaimana keterlibatan siswa dalam pengelolaan bank sampah di 

SMP Negeri 3 Pati? 

5. Menurut anda apakah pengelolaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati 

sudah maksimal? 

6. Apa manfaat yang anda peroleh dari pelaksanaan bank sampah di 

SMP Negeri 3 Pati? 

7. Bagaimana menurut anda kondisi sekolah sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program bank sampah? 

8. Apakah yang anda peroleh dari pelaksanaan bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

9. Apakah dengan adanya program bank sampah anda lebih peduli 

terhadap lingkungan sekolah? 
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10. Kegiatan peduli lingkungan apa saja yang pernah anda lakukan, baik 

di dalam maupun di luar sekolah? 

11. Bagaimana sikap anda ketika melihat lingkungan yang kotor dan tidak 

terawat, setelah adanya program bank sampah di SMP Negeri 3 Pati? 

12. Apakah anda mendukung program bank sampah di SMP Negeri 3 

Pati? 

13. Seperti apakah bentuk dukungan anda? 

14. Apakah anda mengikuti seluruh instruksi dari sekolah demi 

mensukseskan pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 3 Pati? 

15. Menurut anda kendala apa saja yang anda alami dalam melaksanakan 

program bank sampah di SMP Negeri 3 Pati? 

16. Apakah anda memiliki solusi untuk mengatasi kendala tersebut? 
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Lampiran 7 

PELAKSANAAN BANK SAMPAH UNTUK PENGEMBANGAN 

PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DI SMP NEGERI 3 

PATI 

(Untuk Karyawan/TU SMP N 3 Pati) 

A. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan  : 

B. Pertanyaan 

1. Apakah semua dilibatkan dalam pelaksanaan bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

2. Apakah guru dan siswa melaksanakan program bank sampah dengan 

baik? 

3. Siapa sajakah yang ikut mengelola pelaksanaan bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 

4. Apa yang anda ketahui tentang hasil dari pengelolaan bank sampah di 

SMP negeri 3 Pati? 

5. Apakah setelah adanya program bank sampah lingkungan SMP 

Negeri 3 Pati menjadi lebih bersih dan nyaman? 

6. Apakah setelah adanya program bank sampah siswa tidak lagi 

membuang sampah sembarangan? 

7. Menurut anda apakah setelah adanya program bank sampah siswa 

menjadi lebih peduli terhadap lingkungan sekolah? 

8. Apakah anda setuju dengan pelaksanaan bank sampah di SMP Negeri 

3 dijadikan sebagai pengembangan pendidikan karakter peduli 

lingkungan terhadap siswa? Apa alasannya? 

9. Apakah kendala dalam melaksanakan program bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati? 
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Lampiran 8 
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Lampiran 10  
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Lampiran 13 

 

 


